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Ada secbuah persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu
mengetahui respon masyarakat Belahan, Kecamatan Puri, kabupaten Mojokerto
tentang kegagalan K.H. Ahmad Dimyati Rosyid dalam pencalonan bupati 2010.

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan
kualitatif yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif. Yang dimaksud penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah masyarakat
Desa Belahan Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto dengan kriteria yang sudah
ditentukan. Dalam penelitian ini juga, peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu wawancara, pengamatan atau observasi dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa adanya Pro dan Kontra atas
kegagalan Gus Dim pada pencalonan Bupati 2010. Adapun respon dari kalangan
pro, berpendapat bahwa hanya sosok Gus Dim lah yang pantas untuk menjadi
seorang pemimpin terlebih sebagai calon Bupati Mojokerto 2010, karena beliau
sangat disegani dan merupakan ketua MUI Kabupaten Mojokerto. Dan dari
kalangan lawan atau bukan pendukung Gus Dim mengatakan bahwa seorang Kiai
tidak pantas untuk ikut politik terutama mencalonkan diri sebagai Bupati,
dikarenakan masih ada banyak tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang
kiai. Dan komunikasi politik pada penelitian ini digunakan sebagai telaah terhadap
Gus Dim atas respon masyarakat.

Bertitik tolak dari penelitian ini, ada saran yang perlu diperkirakan dapat
dijadikan masukan bagi Kabupaten Mojokerto yaitu ada penelitian lanjut untuk
mengetahui adanya transparansi serta kejujuran dalam Pilbup Mojokerto
selanjutnya agar tidak terjadi lagi kerusuhan yang menyulut aksi — aksi dari
kalangan Pro dan Kontra dari seorang kandidat dalam suatu pesta demokrasi.
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